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Hal. 1 dari 6 hal Pen. No. 0137/Pdt.G/2017/PA.Una. 
 

P E N E T A P A N  
Nomor 0137/Pdt.G/2017/PA Una.  

 

 
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Agama Unaaha yang memeriksa dan mengadili perkara 

tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan 

perkara Cerai Gugat antara: 

PENGGUGAT, umur 28 tahun, agama Islam, pekerjaan HONORER, 

pendidikan S1, tempat tinggal di Jalan -----------, Kelurahan 

-----------, Kecamatan -----------, Kabupaten Konawe, 

sebagai Penggugat; 

melawan 

TERGUGAT, umur 28 tahun, agama Islam, pekerjaan HONORER, pendidikan 

S1, tempat tinggal di Jalan Poros --------, Desa -----------, 

Kecamatan  -----------, Kabupaten Konawe, sebagai 

Tergugat; 

Pengadilan Agama tersebut; 

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini; 

Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat di muka sidang; 

DUDUK PERKARA 
Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 06 Juni 2017 telah 

mengajukan gugatan Cerai Gugat, yang telah didaftar di Kepaniteraan 

Pengadilan Agama Unaaha dengan Nomor 0137/Pdt.G/2017/PA Una., tanggal 

06 Juni 2017, dengan dalil-dalil sebagai berikut: 

1. Bahwa pada tanggal ----------- Penggugat dengan Tergugat telah 

melangsungkan Perkawinan/Pernikahan dan kemudian tercatat pada 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Unaaha berdasarkan Buku Kutipan Akta 

Nikah Nomor ----------- tanggal ----------- karena itu antara Penggugat 

dengan Tergugat memiliki hubungan hukum sebagai suami-isteri; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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2. Bahwa dari perkawinan Penggugat dengan Tergugat telah dikaruniai 

keturunan 1( satu ) orang anak yang bernama  “ANAK KANDUNG” Lahir ---

----------; 

3. Bahwa setelah menikah, Penggugat dengan Tergugat menetap di rumah 

orang tua Tergugat di Desa -----------, Kecamatan -----------; 

4. Bahwa sejak tahun 2014 rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat 

sudah tidak dapat dipertahankan lagi yang disebabkan seringnya terjadi 

percekcokan pertengkaran dan atau perselisihan terus menerus tanpa 

adanya harapan dapat dirukunkan kembali yang terjadi antara Penggugat 

dan Tergugat sampai dengan diajukannya gugatan ini oleh Penggugat yang 

disebabkan : 

- Hadirnya pihak ketiga dalam rumah tangga; 

5. Bahwa permasalahan dalam rumah tangga Penggugat dengan Tergugat 

bermula pada 2014 yang kejadiannya adalah Tergugat menjalin hubungan 

dengan perempuan laim bernama “ Mrs V “ yang menyebabkan terjadinya 

percekcokan yang akibatnya Penggugat mengajukan gugatan cerai di 

Pengadilan Agama Unaaha dengan perkara nomor 0096/pdt 

6/2014/PA.Una, namun kemudian Penggugat mencabut kembali 

gugatannya setelah Tergugat berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya 

dan adanya upaya nasehat oleh Hakim. 

6. Bahwa ternyata Tergugat mengulangi perbuatannya dan kali ini Tergugat 

menjalin hubungan dengan perempuan lain yang berprofesi sebagai Dokter 

di BLUD Konawe yang bernama “dr. Mrs V” yang beralamat di ------------; 

7. Bahwa puncak permasalahan dalam rumah tangga Penggugat dengan 

Tergugat terjadi pada Bulan Mei 2017, Tergugat ternyata semakin intens 

menjalin hubungan dan bahkan sering jalan bersama dengan wanita 

tersebut sehingga menyebabkan pertengkaran yang akhirnya Penggugat 

memutuskan meninggalkan kediaman bersama dan saat ini tinggal di 

kediaman saudara Kandung Penggugat di Jl. ----------- Kelurahan ------------, 

Kecamatan Unaaha sementara Tergugat sendiri tetap tinggal dirumah 

orang tua Tergugat di Jl. ------------ Desa -----------; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

3 

 

Hal. 3 dari 6 hal Pen. No. 0137/Pdt.G/2017/PA.Una. 
 

8. Bahwa meskipun pernah dilakukan upaya perdamaian oleh pihak orang tua 

Tergugat akan tetapi tidak membuahkan hasil; 

9. Bahwa Penggugat sudah tidak dapat lagi mempertahankan keutuhan 

rumah tangga dengan Tergugat mengingat perlakuan Tergugat yang telah 

mengkhianati ketulusan cinta Penggugat, sehingga kemudian Penggugat 

berkesimpulan untuk mengakhiri rumah tangganya dengan Tergugat 

melalui perceraian di Pengadilan Agama Unaaha; 

10. Bahwa berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku yang 

berkenaan dengan biaya perkara maka Penggugat menyatakan bersedia 

memenuhi biaya yang ditimbulkan atas perkara ini; 

Berdasarkan dalil dan alasan-alasan tersebut diatas, maka dengan ini 

Penggugat memohon kepada Ketua Pengadilan Agama Unaaha cq. Majelis 

Hakim yang memeriksa dan mengadili perkara ini selanjutnya memberikan 

putusan yang amarnya sebagai berikut : 

PRIMER: 
1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 

2. Menjatuhkan talak satu ba’in sughra Tergugat (TERGUGAT ) terhadap 

Penggugat ( PENGGUGAT ). 

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum; 

SUBSIDER: 
Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain mohon putusan yang seadil-

adilnya; 

Bahwa pada hari-hari persidangan yang telah ditetapkan, Penggugat 

dan Tergugat masing-masing telah datang menghadap sendiri dipersidangan; 

Bahwa Majelis Hakim telah mendamaikan Penggugat dan Tergugat  

akan tetapi tidak berhasil dan Penggugat dan Tergugat telah menempuh proses 

mediasi dengan mediator Najmiah Sunusi, S.Ag., M.H, sebagaimana laporan 

mediator tanggal 16 Agustus 2017, mediasi berhasil mencapai kesepakatan;  

Bahwa Penggugat menyatakan mencabut perkaranya dengan alasan 

Penggugat telah rukun kembali dengan Tergugat; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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 Bahwa Tergugat tidak menyampaikan jawaban atas Cerai Gugat dari 

Penggugat tersebut; 

Bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini cukuplah Pengadilan 

menunjuk kepada berita acara siding perkara ini yang untuk selanjutnya 

dianggap termuat dan menjadi bagian dari penetapan ini; 

PERTIMBANGAN HUKUM 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah 

sebagaimana yang telah diuraikan di atas; 

Menimbang, bahwa Majelis telah berupaya menasihati dan 

mendamaikan Penggugat untuk kembali rukun dengan Tergugat dan ternyata 

upaya tersebut berhasil; 

Menimbang, bahwa Penggugat telah menyatakan mencabut perkaranya 

yang telah terdaftar di kepaniteraan Pengadilan Agama Unaaha dengan Nomor: 

0130/Pdt.G/2017/PA.Una. dengan alasan Penggugat telah rukun kembali 

dengan Tergugat; 

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat belum menyampaikan 

jawaban, maka tidak perlu adanya persetujuan dari Tergugat atas pencabutan 

perkara oleh Penggugat tersebut sebagaimana ketentuan Pasal 271 dan 272 

RV; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka 

pencabutan perkara oleh Penggugat tersebut dapat dikabulkan; 

Menimbang, bahwa perkara ini menyangkut bidang perkawinan maka 

berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 

Tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan Undang-undang No. 3 

Tahun 2006 dan perubahan ke dua dengan Undang-undang No 50 Tahun 

2009,  biaya perkara dibebankan kepada Penggugat; 

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan hukum syara' yang berkaitan dengan perkara ini; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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MENGADILI 
1. Mengabulkan permohonan pencabutan perkara nomor  0137/Pdt.G/2017/PA 

Una. dari Penggugat; 

2. Memerintahkan panitera untuk mencatat pencabutan perkara tersebut 

dalam register perkara; 

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini 

sejumlah Rp. 286.000,- (dua ratus delapan puluh enam ribu rupiah); 

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis 

Hakim yang dilangsungkan pada hari Rabu, tanggal 16 Agustus 2017 M., 

bertepatan tanggal 23 Zulkaidah 1438 H, oleh Zulfahmi, S.H.I. sebagai Ketua 

Majelis, Muh. Yusuf, S.H.I., M.H. dan Ulfiana Rofiqoh, S.H.I. masing-masing 

sebagai Hakim Anggota. Putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka 

untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua Majelis tersebut dengan didampingi 

Hakim-Hakim Anggota dan dibantu oleh Sudarmin, S.H.I. sebagai Panitera 

Pengganti, dengan dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat. 

 

 Hakim-Hakim Anggota Ketua Majelis 

 TTD TTD 

 

 Muh. Yusuf, S.H.I., M.H. Zulfahmi, S.H.I. 

 TTD 

 

 Ulfiana Rofiqoh, S.H.I. Panitera Pengganti 

 

  TTD 

  Sudarmin, S.H.I. 

Perincian Biaya Perkara : 

1. Biaya Pendaftaran : Rp.  30.000,00 

2. Biaya Proses/ATK  : Rp.  50.000,00 

3. Biaya Panggilan : Rp.  195.000,00 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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4. Biaya Redaksi : Rp.  5.000,00 

5. Biaya Meterai : Rp.  6.000,00 

 Jumlah  : Rp.  286.000,00 

 
 

 

 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6


